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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran 

perencanaan strategi dalam memediasi pengaruh kompleksitas lingkungan 

terhadap kinerja Usaha Menengah di Kabupaten Sleman. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh Usaha Menengah yang ada di Kabupaten Sleman 

sebanyak 261, dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 92 Usaha 

Menengah. Pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling 

unproporsioned. Metode analisis data meliputi analisis deskriptif dan analisis 

kuantitatif dengan teknik analisis menggunakan PLS (Partial Least Square). 

Temuan penelitian ini, yaitu : 1) kompleksitas lingkungan memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Usaha Menengah; 2) 

kompleksitas lingkungan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

perencanaan strategi; 3) perencanaan strategi memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja Usaha Menengah; 4) kompleksitas lingkungan 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Usaha Menengah 

yang dimediasi oleh perencanaan strategi. 
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PENDAHULUAN 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kabupaten Sleman tercatat terus 

mengalami peningkatan jumlah unit dalam kurun waktu tiga tahun terakhir. jumlah 
industri kecil dan rumah tangga di Kabupaten Sleman terus mengalami peningkatan 
dari tahun 2015 sampai tahun 2017. Pada tahun 2015 sampai tahun 2016, industri 
kecil dan rumah tangga mengalami peningkatan sebesar 1,59%, dan meningkat lagi 
sebesar 1,50% di tahun 2017. Demikian juga dengan industri besar dan menengah 
yang juga mengalami peningkatan sebesar 3,27% di tahun 2015 sampai tahun 2016, 
dan 3,16% di tahun 2017. 

Peningkatan jumlah unit UMKM di Kabupaten Sleman merupakan hal positif 
yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di wilayah Kabupaten Sleman. 
Namun peningkatan jumlah unit UMKM di Kabupaten Sleman tidak diimbangi 
dengan peningkatan kinerja yang optimal, Hal ini ditandai dengan permasalahan 
yang dihadapi UMKM di Kabupaten Sleman saat ini yaitu sulit untuk berkembang 
(Tribunjogja, 20 Desember 2018). UMKM di Kabupaten Sleman kurang mampu 
merespon perubahan lingkungan yang cepat seperti perubahan selera konsumen 
yang cepat, peningkatan persaingan, dan perubahan teknologi (Khaerani & 
Aschayani, 2021). 

Penelitian Hopkins dan Hopkins (1997), Taiwo dan Idunnu (2010), Arasa dan 
K’Obonyo (2012), Sandada dkk (2014), dan Isbala (2015) mengatakan bahwa 
perencanaan strategi sangat mempengaruhi kinerja perusahaan. Arasa dan 
K'Obonyo (2012) mengatakan perencanaan strategi memiliki potensi keuntungan 
dan nilai-nilai intrinsik dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Jadi perencanaan 
strategi memberikan keuntungan pada suatu usaha untuk meningkatkan kinerja. 
Perencanaan strategi dipakai guna tertuju pada UKM mendukung tujuan kelompok 
dalam meningkatkan kinerja. Memungkinkan perusahaan mengidentifikasi 
penyebab dan solusi terhadap masalah, memahami lingkungan operasi, 
menentukan tujuan bisnis, dan untuk mengklarifikasi ambisi, nilai dan sumber daya 
suatu bisnis. Semakin banyak bisnis mempraktekkan perencanaan strategi, 
semakin mampu menciptakan stabilitas meski menghadapi lingkungan yang 
kompleks (Wulandary & Difinubun, 2021). 

Bird (1991) menemukan bahwa kompleksitas dan perubahan lingkungan 
dapat mempengaruhi proses perencanaan strategi yang dilakukan. Hal ini berarti 
dengan peningkatan penjumlahan mengadopsi yang direncanakan, penunjukan 
bahwa keseluruhannya dengan cepat mengalami perubahan dengan acuan yang 
lebih dalam (Andriyan, Muhamad, Difinubun, & Hidayat, 2022). 

Berdasarkan uraian di atas, perencanaan strategi yang baik akan muncul dari 
kemampuan perusahaan beradaptasi terhadap pengaruh lingkungan yang 
kompleks. Perencanaan strategi yang baik akan berdampak pada kinerja UKM yang 
baik. Untuk itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Peran 
Perencanaan Strategi Dalam Memediasi Pengaruh Kompleksitas Lingkungan 
Terhadap Kinerja Usaha Menengah Di Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta”. 
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LITERATURE REVIEW 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

Diketahui dari regulasi yang dibuat oleh pemerintah, Undang-undang Nomor 
20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, mengartikan UKM 
didefisinsikan sebagai hal yang menghasilkan dari personalitas, ataupun dari sebuah 
organisasi, secara langsung ataupun tidak, pada usaha yang besar ataupun 
sebaliknya.  

 
Kinerja Usaha Kecil dan Menengah 

Kinerja merupakan fase aktivitas yang dilaksanakan pada pencapaian sebuah 
titik tertentu (Rachmat 2014). Pelham dan Wilson (1996) mengartikan bahwa kinerja 
merukapan keberhasilan sebuah produksi dalam dikembangkannya pemasaran, 
dengan hasil kerja sebuah organisasi tolak ukurnya terhadap omset tersebut.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah kemampuan dalam 
mengelola sumber daya yang ada sehingga dapat memberikan nilai lebih kepada 
UKM, dan kinerja ini diukur pada jangka waktu yang telah ditetapkan untuk melihat 
sejauh mana tujuan, visi dan misi UKM dapat tercapai (Munzir, Fajar Nurfatimah, & 
Maulidiya Nisak, 2021). 

 
Indikator Kinerja Usaha Kecil dan Menengah 

Menurut Dibrell (2008) indicator pada variable kinerja UKM adalah: 
a. Return on Assets (ROA) 
b. Pertumbuhan Laba 
c. Pertumbuhan Penjualan 
d. Pertumbuhan Market Share 

Menurut Sabihaini dan anuar (2016), ada lima indicator UKM yang terdiri dari: 
a. Tingkat Pertumbuhan Penjualan 
b. Market Share 
c. Return on Equity (ROE) 
d. Pengembangan produk baru 
e. Tingkat kepuasan pengusaha terhadap kinerja yang telah dicapai 

 
Perencanaan Strategi 

Perencanaan strategi merupakan fase memakai hal yang telah tersistem, 
dengan perumusan dan penetapan, pengendalian dan pendokumentasian dengan 
tujuan yang umum dari sebuah organisasi (Hopkins and Hopkins 1997). 
Indikator Perencanaan Strategi 

Falshaw (2006) menentukan beberapa kriteria pengukuran terhadap 
perencanaan strategi formal, yaitu: 
a. Prosedur penyusunan perencanaan 
b. Review perencanaan strategi 
c. Waktu penentuan review hasil perencanaan 
d. Presentasi hasil penyusunan perencanaan 
e. Kelengkapan dokumen perencanaan strategi 
f. Diskusi secara terbuka atau tertutup 
g. Pengambilan keputusan strategi yang bersifat opsional atau harus dilakukan 

semuanya 
h. Evaluasi progress perencanaan  
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i. Akuntabilitas perencanaan 
Sedangkan menurut David (2011), perencanaan strategi formal mencakup 

beberapa hal, yaitu: 
a. Pengembangan visi dan misi 
b. Identifikasi peluang dan ancaman internal 
c. Kesadaran akan kekuatan dan kelemahan internal 
d. Penetapan tujuan jangka panjang 
e. Pencarian strategi-strategi alternative 
f. Pemilihan strategi tertentu 

 
Kompleksitas Lingkungan 

Kompleksitas lingkungan mengacu pada heterogenitas dan konsentrasi 
unsur lingkungan eksternal sebuah organisasi (Keats dan Hitt 1988). Hal ini 
mengindikasikan bahwa perusahaan harus mempertimbangkan jumlah, keragaman, 
dan distribusi unsur-unsur lingkungan ketika merumuskan strategi (Aldrich, 1979; 
Dess dan Beard, 1984). 

 
Indikator Kompleksitas Lingkungan 

Benito (2010) menyebutkan kompleksitas lingkungan (environmental 
complexity)   sebagai salah satu dimensi lingkungan, dapat diukur dengan beberapa 
indikator yaitu: 
a. Keinginan dan selera pelanggan  
b. Diperlukan pengembangan berbagai produk/jasa, metode dan proses produksi 

untuk memuaskan pelanggan 
c. Diperlukan penerapan berbagai taktik untuk memenuhi kebutuhan pelanggan 

 
KERANGKA PEMIKIRAN 

Berikut adalah hal yang dipikirkan dengan teori pada pengkajian dengan 
penunjukannya di Gambar 2.2.  

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 
 
Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan 
sebelumnya maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H1 :  Kompleksitas lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja Usaha 
Menengah. 
H2 : Kompleksitas lingkungan berpengaruh positif terhadap Perencanaan Strategi 
       Usaha Menengah. 
H3 : Perencanaan strategi berpengaruh positif terhadap kinerja Usaha Menengah. 
H4 : Perencanaan strategi memediasi pengaruh kompleksitas lingkungan terhadap 
       Kinerja Usaha Menengah. 
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Metode 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dipakai pada pengolahan data yang didapatkan 

dengan kuesioner, dilakukan penyebaran pemilik usaha menengah di Kabupaten 

Sleman. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dan bersifat kausal. Obyek 

pada penelitian ini adalah Usaha skala Menengah yang tersebar di wilayah 

Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Sedangkan waktu 

penelitian selama dua bulan. 

Populasi pada pengkajian ini merupakan keseluruhan UKM di Kabupaten 

Sleman sebanyak 261, yang diklasifikasikan berdasarkan sektor Agro Bisnis, 

Dagang Bahan Bangunan, Dagang Fashion, Dagang Kuliner, Industri Bahan 

Bangunan, Industri Fashion, Industri Kuliner, Jasa Lainnya, Kendaraan Bermotor dan 

Tidak Bermotor, Kerajinan, Pendidikan, Perdagangan Lainnya, serta Teknologi dan 

Informasi.  

Sampel yang di pakai pada sebagian UKM Kabupaten Sleman. Sementara 

teknik sampling yang digunakan adalah cluster random sampling unproporsioned. 

Alasan penggunaan cluster random sampling unproporsioned karena semua jenis 

usaha atau industri homogen, sehingga untuk kategori usaha yang jumlahnya kurang 

dari sepuluh semuanya dijadikan sampel, sementara yang jumlahnya lebih dari 

sepuluh diambil 40%. Jenis data yang dipakai pada pengkajian ini merupakan data 

primer dan sekunder, dengan perolehannya pengisian kuesioner dari pemilik usaha 

menengah di Kabupaten Sleman tentang kompleksitas lingkungan, perencanaan 

strategi, dan kinerja usaha menengah. Sedangkan data sekunder dalam penelitian 

ini yakni data tentang klasifikasi UMKM di Kabupaten Sleman Tahun 2017 yang 

diperoleh dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Koperasi dan UMKM 

Kabupaten Sleman. Teknik pengumpulan data pada pengkajian ini ialah pemberian 

seperangkat hal yang diperlukan untuk ditanya= kepada responden untuk dijawab 

atau disebut juga dengan kuesioner.  

Uji instrument pada penelitian ini adalah dengan uji validitas menggunakan 

uji convergent validity dimana nilai convergent validity adalah loading factor pada 

variable laten dengan indicatornya dengan harapan nilainya lebih dari 0.7, namun 

menurut chin (1998) pada tahap awal pengembangan skala pengukuran 

menggunakan nilai loading 0.5-0.6 dianggap cukup. selain uji validitas, uji reliabilitas 

juga digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menngunakan composite reliability 

dimana nilainya harus lebih besar dari pada 0.7 untuk penelitian yang bersifat 

confirmatory dan nilai 0.6-0.7 masih diterima untuk penelitian yang bersifat 

exploratory.  

Teknik analisis data dilaksanakan dengan penggunaan metode metode 

statistic deskriptif, analisis inferensial/kuantitatif dan uji sobel (sobel test). metode 

statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik 

usaha menengah dan responden. analisis inferensial untuk mengetahui pengaruh 

kompleksitas lingkungan terhadap kinerja usaha menengah dengan perencanaan 



                         F A I R 
Vol 1, Issue 1, (2021), 75 - 88 

 

80  

strategi sebagai mediasi. metode penganalisaan yang dipakai ialah partial least 

square (pls). pls adalah metode alternative dalam persamaan structural equation 

modeling (sem). tahap-tahap yang dilakukan dalam penggunaan model evaluasi pls 

adalah yang pertama evaluasi model pengukuran (outer model), outer model ini 

dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas konstruk uji (convergent validity, 

discriminant validity dan composite reliability. kemudian yang kedua adalah evaluasi 

model structural (inner model) yaitu uji r-square, pengujian hipotesis dan tingkat 

signifikansi. selanjutnya uji sobel, pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan 

dengan prosedur yang dikembangkan oleh sobel (1982) dan dikenal dengan uji sobel 

(sobel test). uji sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak 

langsung variabel independent ke variabel dependen melalui variabel mediasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. HASIL PENELITIAN 
1. Tingkat Pengembalian Kuesioner 

Kuesioner yang layak diuji pada penelitian ini berjumlah 92, tingkat 
pengembalian ini dapat terpenuhi karena kuesioner sebagian besar langsung 
diserahkan kepada pegelola usaha menegah untuk dijawab dengan didampingi 
langsung oleh peneliti, sehingga akan memudahkan pengelola usaha menegah 
dalam proses pengisian kuesioner. Hal ini berarti tingkat pengembalian kuesioner 
adalah sebesar 76%. 
2. Analisis Deskriptif 
a. Karakteristik Usaha Menengah 

Karakteristik Usaha Menengah Berdasarkan Jenis Usaha. Usaha menengah di 
Kabupaten Sleman yang bergerak di sektor perdagangan lainnya, 
1) kendaraan bermotor, dan jasa lainnya memberikan kontribusi lebih besar 

dibandingkan dengan sektor lainnya. 
2) Karakteristik usaha berdasarkan jumlah karyawan. Usaha menengah yang ada di 

wilayah Kabupaten Sleman cukup banyak menyerap tenaga kerja dan bisa 
mengurangi tingkat pengangguran. 

3) Karakteristik usaha berdasarkan total asset. Nilai total aset yang dimiliki usaha 
menengah di Kabupaten Sleman cukup tinggi, dan dengan aset yang dimiliki, 
pengelola usaha menengah mampu memanfaatkannya untuk menjalankan 
usahanya. 

b. Deskripsi Variabel Penelitian 
1) Variabel Kinerja Usaha Menengah 

Usaha menengah di Kabupaten Sleman dengan rata-rata memiliki penilaian yang 
tinggi terhadap kinerja dengan nilai perataan 3,40 kinerja berada pada kategori tinggi. 
Hal ini menunjukkan tingginya kemampuan dari para pengelola usaha menengah 
dalam mengelola sumber daya yang ada sehingga dapat memberikan nilai kepada 
usaha menengah tersebut. Indikator usaha menengah yang memiliki pangsa pasar 
yang luas menunjukkan penilaian yang paling besar dengan rata-rata sebesar 3,96. 

2) Variabel Perencanaan Strategi  
Nilai rata-rata untuk variabel perencanaan strategi adalah 3,56, berada pada kategori 
formal. Artinya, perencanaan strategi bisnis yang dilakukan oleh pengelola usaha 
menengah yang ada di Kabupaten Sleman memiliki prosedur perencanaan yang 
seragam, pemilik usaha menengah melakukan review perencanaan secara berkala, 
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memiliki batasan waktu yang ketat dalam mereview perencanaan, memiliki dokumen 
perencanaan, diskusi hasil penyusunan perencanaan dilakukan secara terbuka 
antara pemilik, pemimpin dan karyawan, keputusan dalam perencanaan adalah 
mutlak (tidak berupa pilihan) serta evaluasi proses perencanaan secara reguler. 

3) Variabel Kompleksitas Lingkungan 
Rata-rata memiliki penilaian yang tinggi terhadap kompleksitas lingkungan dengan 
nilai rata-rata sebesar 3,63. Hal ini menunjukkan tingginya kompleksitas lingkungan 
yang dihadapi usaha menengah di Kabupaten Sleman yang ditandai dengan selera 
konsumen yang beragam, memerlukan pengembangan produk/jasa, metode, dan 
proses produksi yang beragam, serta memerlukan penerapan berbagai taktik 
komersial yang tinggi. 
B. Pengujian Hipotesis 
1. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Model struktural dievaluasi dengan menggunakan uji-t serta signifikansi dari 
koefisien parameter jalur struktural. 

Gambar 1.2 Diagram Path 
Dasar yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah nilai yang terdapat 

pada output result path koefisien (inner weight result). Tabel 1.1 memberikan output 
estimasi untuk pengujian model struktural. 

 
Tabel 1.1 Hasil Path Coefficient 

  Original Sample (O) (STDEV) T Statistics  P Values 

X -> Y 0,291 0,103

644 

2,807

875 

0,001 

X -> Z 0,364 0,122

820 

2,966

514 

0.001 

Z -> Y 0,446 0,109

253 

4,078

938 

0,000 

Sumber: Data Diolah, 2020 
 

Adapun uji hipotesis mediasi dilakukan melalui Sobel Test (Ghozali 2012). 
Hasil Sobel Test ditunjukkan pada Tabel 1.2 berikut: 
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Tabel 1.2 HasilUji Sobel 

 

Sumber: Data Diolah, 2020 
 
2. Pengujian Hipotesis 
a. Pengujian Hipotesis 1 (Kompleksitas lingkungan berdampak baik dan jelas pada 
hasil kerja UKM) 

Hasil pengujian hipotesis pertama pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa 
pengaruh kompleksitas lingkungan terhadap kinerja usaha menengah menunjukkan 
nilai koefisien jalur sebesar 0.291 dengan nilai p sebesar 0.001. Memperlihatkan 
bahwa lingkungan yang semakin kompleks maka kinerja usaha menengah di 
Kabupaten Sleman semakin tinggi. Sebaliknya ketika semakin rendah kompleksitas 
lingkungan maka akan berpengaruh pada semakin turunnya kinerja usaha 
menengah. Atas dasar tersebut, hipotesis pertama yang menyatakan adanya 
pengaruh positif dan signifikan kompleksitas lingkungan terhadap kinerja 
usaha menengah terbukti. 
b. Pengujian Hipotesis 2 (Kompleksitas lingkungan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perencanaan strategi) 

Hasil pengujian hipotesis kedua pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa 
pengaruh kompleksitas lingkungan terhadap perencanaan strategi menunjukkan nilai 
koefisien jalur sebesar 0,364 dengan nilai p sebesar 0.001. Hasil ini menunjukkan 
bahwa semakin kompleks lingkungan maka perencanaan strategi yang dibuat usaha 
menengah di Kabupaten Sleman akan semakin formal. Sebaliknya ketika semakin 
rendah kompleksitas lingkungan maka akan berpengaruh pada semakin fleksibel 
perencanaan strategi. Atas dasar tersebut, hipotesis kedua yang menyatakan 
adanya pengaruh positif dan signifikan kompleksitas lingkungan terhadap 
perencanaan strategi terbukti. 
 
c. Pengujian Hipotesis 3 (Perencanaan strategi berdamak bai dan jelas pada hasil 
kerja UKM) 

Hasil pengujian hipotesis ketiga pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa 
pengaruh perencanaan strategi terhadap kinerja usaha menengah menunjukkan nilai 
koefisien jalur sebesar 0.446 dengan nilai p sebesar 0.000. Bahwa semakin formal 
perencanaan strategi maka akan semakin baik kinerja usaha menengah di 
Kabupaten Sleman. Sebaliknya ketika semakin fleksibel perencanaan strategi, maka 
akan berpengaruh pada semakin turunnya kinerja usaha menengah. Atas dasar 
tersebut, hipotesis ketiga yang menyatakan adanya pengaruh positif dan 
signifikan perencanaan strategi terhadap kinerja usaha menengah terbukti. 
 
d. Pengujian Hipotesis 4 (Kompleksitas lingkungan berdampak baik dan jelas pada 
hasil kerja UKM melalui perencanaan strategi) 

Jalur 
Koefisien 
Jalur (a x 

b) 

Sobel 
Test (Z) 

P- 
Value 

Ket 

X → Z 
→ Y 

0,364 x 
0,446 = 
0,162     2.3979 0.01648874 Signifikan 
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Berdasarkan hasil pada Tabel 1.2 terlihat bahwa nilai koefisien jalur sebesar 
0,162 dengan nilai p yaitu 0.016 (p ≤ 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kompleksitas lingkungan (X) mempunyai pengaruh  positif   secara   tidak   langsung   
dan   signifikan terhadap kinerja usaha menengah (Y) yang  dimediasi oleh 
perencanaan strategi (Z).   

Koefisien jalur yang dihasilkan dari X ke Y sebesar 0.291 dengan nilai p 
sebesar 0.001 (p ≤ 0,05). Sedangkan koefisien jalur yang dimediasi Z (perencanaan 
strategi) dari X -> Z -> Y sebesar 0,162 (positif) dengan nilai p sebesar 0.016 (p ≤ 
0,05). Adapun bobot pengaruh tidak langsung yang dihasilkan bernilai positif 
signifikan sehingga hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi kompleksitas 
lingkungan maka perencanaan strategi akan semakin formal yang berdampak 
semakin meningkatnya kinerja usaha menengah di Kabupaten Sleman. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa perencanaan strategi (Z) memediasi pengaruh kompleksitas 
lingkungan (X) terhadap kinerja usaha menengah (Y). Atas dasar tersebut, hipotesis 
keempat yang menyatakan bahwa perencanaan strategi (Z) memediasi 
pengaruh kompleksitas lingkungan (X) terhadap kinerja  usaha menengah (Y) 
terbukti. 
 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Kompleksitas Lingkungan terhadap Kinerja Usaha Menengah 

Hasil pengkajian memaparkan jika kompleksitas lingkungan mempunyai 
pengaruh yang berdampak baik dan jelas pada usaha menengah, mengindikasikan 
walaupun usaha menengah di Kabupaten Sleman menghadapi kompleksitas 
lingkungan semakin tinggi yang ditandai oleh selera konsumen yang beragam dan 
heterogen, namun kondisi tersebut justru dapat meningkatkan pencapaian kinerja 
usaha menengah di Kabupaten Sleman. Hasil temuan juga menunjukkan bahwa 
keinginan dan selera pelanggan beragam dan heterogen lebih dominan peranannya 
terhadap kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa apabila selera konsumen (pelanggan) 
lebih beragam dan heterogen, maka akan meningkatkan penjualan yang pada 
akhirnya meningkatkan kinerja usaha menengah baik pertumbuhan penjualan, 
market share, Return on Equity (ROE) maupun produktivitas.  

Hasil pengkajian tersebut memperkuat hasil pengkajian ang dilaksanakan 
Hopkins & Hopkins (1997) memaparkan jika faktor lingkungan (kompleksitas dan 
perubahan lingkungan) memiliki efek baik dan langsung pada hasil usaha, dengan 
pengkajian sesuai dengan Sabihaini (2012) memaparkan jika kompleksitas 
lingkungan berdampak baik dan jelas pada hasil kerja.  
2. Pengaruh Kompleksitas Lingkungan terhadap Perencanaan Strategi 

Hasil pengkajian memperlihatkan kompleksitas yang berdampak baik dan 
jelas, intensitas perencanaan strategi. Artinya semakin tinggi kompleksitas 
lingkungan, maka penyelenggaraan perencanaan strategi cenderung dilakukan 
secara lebih formal. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Hopkins dan Hopkins 
(1997), yang menggambarkan bahwa faktor lingkungan (dengan indikator 
kompleksitas lingkungan dan perubahan lingkungan) berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan secara statistik. Namun penelitian ini mendukung hasil penelitian Angrraeni 
(2013) dan Sijabat (2016) yang mengungkap adanya pengaruh positif faktor 
lingkungan (dengan indikator kompleksitas lingkungan dan perubahan lingkungan) 
terhadap intensitas perencanaan strategi. Artinya, kompleksitas lingkungan yang 
tinggi akan meningkatkan terjadinya intensitas perencanaan strategi. 
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3. Pengaruh Perencanaan Strategi terhadap Kinerja Usaha Menengah 
Berdasarkan hasil analisis data memperlihatkan perencanaan yang 

berdampak baik dan jelas pada hasil usaha UKM, semakin formal perencanaan 
strategi yang dibuat maka akan meningkatkan kinerja usaha menengah yang 
ditunjukkan oleh tingginya tingkat penjualan, pengembalian modal dan pangsa 
pasar. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Pearce dan Robins (1987), 
Capon, dkk (1994), Miller dan Cardinal (1994), Glaister (2008),  Arasa dan K’obonyo 
(2012), Kumar (2015), serta Namada (2017) yang menyatakan bahwa perencanaan 
strategi berpegaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Artinya usaha menengah 
yang mempunyai rencana bisa dihasilkannya hasil kerja di atas biasanya, 
perbandingannya dengan tidak mempunyai rencana.  

Hasil pengkajian tersebut tidak selaras pada hasil pengkajian Falshaw (2006) 
yang menemukan tidak ada hubungan antara  proses perencanaan strategi formal 
dan kinerja perusahaan. Jumingan (2015) juga menemukkan bahwa perencanaan 
strategi tidak berpegaruh positif terhadap kinerja UMKM karena kurang kuatnya 
faktor manajerial dan lingkungan dalam menyusun suatu perencanaan strategi. 
Abadiyah (2013) juga menemukan bahwa perencanaan strategi tidak menjadi faktor 
yang dapat mempengaruhi kinerja suatu organisasi, dikarenakan kurang kuatnya 
faktor manajerial dan budaya organisasi dalam menyusun suatu perencanaan 
strategi. 
 
4. Pengaruh Kompleksitas Lingkungan terhadap Kinerja Usaha Menengah 
yang Dimediasi Perencanaan Strategi 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kompleksitas lingkungan yang 
dimediasi oleh perencanaan strategi berpengaruh positif terhadap kinerja usaha 
menengah. Hal ini menunjukkan bahwa peran perencanaan strategi sebagai variabel 
mediasi mampu meningkatkan pengaruh kompleksitas lingkungan terhadap kinerja 
usaha menengah di Kabupaten Sleman walaupun peran perancanaan strategi belum 
optimal.  

Pengaruh langsung kompleksitas lingkungan pada hasil kerja, dengan 
perbandingannya dengan dampak tak langsung yang dimediasi oleh perencanaan 
strategi. Artinya pengelola usaha menengah belum mampu memaksimalkan 
perencanaan strategi sebagai variabel mediasi untuk meningkatkan kinerja. 

Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian Hopkins & Hopkins (1997) 
yang mengatakan bahwa proses perencanaan strategi memiliki efek positif dan 
langsung terhadap kinerja, dan memediasi pengaruh faktor lingkungan (kompleksitas 
dan perubahan lingkungan) terhadap kinerja. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 
penelitian Luo (1999), Lukas dan Tan (2001), serta Taiwo dan Idunnu (2010) yang 
menemukan adanya kesesuaian antara lingkungan dengan strategi dan memiliki 
implikasi signifikan positif terhadap kinerja bisnis.      
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Didasarkan pada pengkajian yang telah dilakukan penguraian bisa diambil garis 
besarnya:  

Kompleksitas lingkungan berdampak baik dan jelas pada hasil kerja usaha 
menengah. Semakin tinggi kompleksitas lingkungan, maka kinerja usaha menengah 
akan semakin meningkat. 

Kompleksitas lingkungan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perencanaan strategi. Hal ini berarti semakin tinggi kompleksitas lingkungan, maka 
perencanaan strategi akan semakin formal. 

Perencanaan strategi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
usaha menengah. Hal ini berarti semakin formal perencanaan strategi, maka kinerja 
usaha menengah akan semakin meningkat. 

Kompleksitas lingkungan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
usaha menengah yang dimediasi oleh perencanaan strategi. Hal ini berarti semakin 
tinggi kompleksitas lingkungan, maka kinerja usaha menengah juga akan semakin 
meningkat melalui poerencanaan strategi yang semakin formal. 

Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini, antara lain: 

Menghadapi kompleksitas lingkungan yang tinggi, yang ditandai dengan selera 
konsumen yang beragam, maka pemilik usaha menengah perlu mengembangkan 
berbagai produk/jasa, metode dan proses produksi serta berbagai taktik untuk 
memuaskan pelanggan. Dengan begitu penjualan akan semakin meningkat dan 
berdampak pada peningkatan kinerja usaha menengah yang lebih optimal. 

Pemilik usaha menengah untuk memperhatikan visi, misi dan tujuan usahanya 
dengan jelas sehingga dapat menyusun dan mengembangkan perencanaan strategi 
sehingga akan mempertajam fokus usahanya agar semua sumberdaya 
dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung visi dan misi usaha dalam 
meningkatkan kinerja. 

Pemilik usaha menengah juga perlu melakukan pengkajian ulang dan evaluasi 
secara terus menerus atas rencana strategis yang telah dibuat, dengan harapan 
mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan yang kompleks agar dapat 
merumuskan perencanaaan strategi yang tepat sehingga mampu meningkatkan 
kinerja usahanya. 
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